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BAB V 

PENUTUP 
 

Untuk menutup penelitian ini, penulis akan menyimpulkan temuan-temuan 

yang telah digali berdasarkan arahan kerangka pemikiran yang terdapat di Bab I 

dan data pengamatan sekunder yang telah dijabarkan dalam Bab II dan III, yang 

secara keseluruhan lalu dipadukan dan dianalisis dalam Bab IV. 

5.1. Kesimpulan 

Mengacu kembali pada pertanyaan penelitian yang mencoba mencari akar 

permasalahan yang menyebabkan konflik antara Pemerintah Indonesia dan 

OPM tidak kunjung mereda dan justru kembali terulang pada tahun 2018-2019, 

PSC membantu menjawab pertanyaan ini dengan menitikberatkan pada logika 

rasa frustrasi atas deprivasi kebutuhan akan mengarah kepada agresi. OAP 

sendiri merupakan suku majemuk yang berada pada negara yang juga 

bermasyarakat majemuk. Meski demikian, berbeda dengan NKRI yang rawan 

akan ancaman disintegrasi karena kemajemukannya, dalam hal ini, OAP yang 

tadinya hidup harmonis di tengah kemajemukannya malah terpecah sebab 

pengaruh kebijakan Indonesia yang mencoba untuk menyamaratakan sebagian 

aspek perbedaan keduanya. Dampak berupa kebutuhan yang tidak terpenuhi dan 

cenderung merampas hak dasar OAP karena berbagai kekerasan atau 

ketidakadilan pada bidang politik, keamanan, ekonomi, dan sosial-budaya dari 

waktu ke waktu justru memantik nasionalisme sekelompok OAP untuk 

menguatkan pergerakan OPM.
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Dari aspek hard power atau kekuatan, Indonesia seharusnya mampu 

menopang kebutuhan WNI berdasarkan predikat yang dimilikinya di dunia. 

Namun secara soft power atau kemampuan, Indonesia masih kurang persiapan 

dan pengalaman dalam mengelola negara populasi majemuk yang tersebar di 

wilayah yang luas dan juga terpisahkan oleh lautan. Berdasarkan prioritas politik 

luar negerinya, Pemerintah Indonesia yang lebih mengutamakan citra dan tidak 

memenuhi kewajiban negara untuk menyejahterakan rakyatnya. Dengan 

sendirinya, poin-poin tersebut sudah sejajar dengan prasyarat dalam 

ditetapkannya PSC dalam kasus Papua Barat.  

Namun terlebih dari itu, kasus Papua Barat secara alur dinamika juga 

memperjelas kehadiran PSC di dalamnya. Diawali dari manuver oleh segala 

gerakan OPM yang dilakukan secara damai dengan fokus untuk memperluas 

awareness mengenai ketidakadilan di Papua Barat; tindakan ini ditanggapi oleh 

Pemerintah Indonesia dengan kebijakan kontrol militer, pemekaran wilayah, dan 

kegagalan Otsus yang memperdalam kekecewaan dan keluhan OPM; Untuk 

menggambarkan keluh kesah tersebut, lalu OPM melakukan serangan balasan 

terhadap pemerintah; Dan diakhiri dengan pemerintah yang terkejut akan 

serangan ini lalu mengerahkan aparat keamanan lagi untuk ‘menertibkan’ OPM. 

Perbedaan pandangan antara keduanya terhadap apa yang menjadi masalah dan 

bagaimana penyelesaian yang tepat ini lalu membentuk enemy perceptions yang 

mempersulit proses resolusi konflik secara keseluruhan karena menyangkut 

kemauan (willingness) dan keyakinan (faith) kepada satu sama lain. Dari sana 

terbentuk juga rival nationalism yang ditunjukkan oleh OPM yang melihat 
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urgensi untuk maju dan melindungi apa yang tersisa dari Papua Barat. Namun, 

Pemerintah Indonesia justru melihat OPM sebagai kelompok separatis radikal. 

Hal ini tentu melanggengkan konflik berlarut-larut hingga saat ini. 

Meski demikian, setelah bertahun-tahun lamanya, hubungan antara 

Pemerintah Indonesia semakin memburuk dengan eskalasi kekerasan yang 

terjadi pada tahun 2018-2019. Diketahui jika kekecewaan dan keluhan yang 

telah tertampung sekian lama ditambah penuduhan pembunuhan yang 

dilanjutkan dengan terliputnya lingkup diskriminasi yang ditujukan kepada 

mahasiswa Papua Barat, mengundang protes OPM dan masyarakat Indonesia 

dalam skala yang lebih besar dari sebelumnya. Kekerasan di sini digunakan 

karena ketidaksetaraan dan juga struktur kekuatan politik yang belum bisa 

menyediakan alternatif lain yang mampu memaksa pihak lawannya untuk 

berhenti dan mendengar apa yang dihendaki oleh Pemerintah Indonesia atau 

OPM. Hal ini memperlihatkan OPM hingga taraf tertentu telah kehilangan 

keyakinan terhadap jalan keluar masalah dengan seluruh bagian dari NKRI. 

Hingga titik meledaknya amarah OPM tersebut, Otsus yang diharapkan dapat 

melonggarkan ketegangan yang terjadi dalam hubungan Pemerintah Indonesia 

dan OPM, tidak berperan banyak terhadap kondisi hidup OAP dan justru 

menjadi arus besar yang merusak rasa mistrust antara keduanya. Hal ini dilandasi 

oleh kurangnya komunikasi 2 arah untuk meluruskan arti kesejahteraan yang 

berbeda antara keduanya dan memfasilitasi keluhan yang berkaitan dengan 

kontribusi aktor internasional yang merumitkan penyelesaiannya.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan tersebut, penulis mengusulkan 

beberapa buah pikiran yang, bilamana belum, patut dipertimbangkan oleh tim 

yang sedang mengupayakan dialog Papua Damai antara OPM dan Pemerintah 

Indonesia: 

1. Sekiranya Pemerintah Indonesia dan OPM harus mampu menerima fakta 

bahwa konflik yang telah berlangsung selama lebih dari setengah abad 

lamanya ini tidak akan teresolusi dengan instan, namun bertahap. Secara 

keseluruhan, proses penyelesaiannya akan bergantung pada komitmen 

kedua belah pihak untuk tetap berkooperasi jika dihadapkan oleh rasa 

frustrasi atas perkembangan proses yang stagnan atau mundur sekalipun. 

2. Keperluan untuk mengevaluasi dan menyusun kembali alur pelaksanaan 

kebijakan Otsus sebagai pendekatan masalah yang inklusif dan 

terintegrasi. Di dalamnya, proses harus menempuh dialog yang dilakukan 

oleh seluruh kelompok terkait dan terpengaruh dengan bantuan pihak 

ketiga yang netral terlebih dahulu supaya bisa menjamin kelancaran iklim 

dialog yang produktif. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki komunikasi; 

menetapkan batasan dan keluhan di bidang politik, keamanan, ekonomi, 

dan sosial-budaya dari lingkup grassroot hingga internasional; serta 

menyesuaikan ekspektasi untuk membangun keyakinan terhadap satu 

sama lain bahwa masalah ini sebenar-sebenarnya mampu diselesaikan. 

Berangkat dari sana, baru dilakukan pembangunan berlandaskan 

kesejahteraan yang telah disepakati. Di saat yang bersamaan pula 
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diharapkan kerja sama internasional atau yang Azar sebut ‘development 

diplomacy’ yang akan menjalankan tugas pengamat yang memastikan 

pelaksanaan kebijakan ini berjalan selancar mungkin. Terlebih, di sini juga 

membahas bagaimana menindaklanjuti perusahaan internasional yang 

telah menetap di atas tanah leluhur OAP. Rangkaian proses ini diharapkan 

bisa sepenuhnya mengubah cara diperlakukannya dari konflik ini, 

menyurutkan kondradiksi yang menyebabkan berlarut-larutnya konflik 

Papua Barat, dan memperbaiki persepi buruk terhadap satu sama lain. 

3. Pastinya mengurangi ketergantungan Pemerintah Indonesia terhadap 

manuver militer, mengingat bahwa kehadiran negara yang melekat dalam 

aparat keamanan merupakan pemicu memoria passionis yang akan 

menghidupkan kembali rasa murka OPM terhadap tindakan represif di 

masa lampau. Untuk meminimalisir kemungkinan langkah impulsif 

tersebut, dibutuhkan keterlibatan lebih banyak kelompok individu yang 

berlaku sebagai fresh pairs of eyes dalam melihat dan memberikan 

masukan kepada para pembuat keputusan. Anggapan ini didasari oleh 

asumsi bahwa ketergantungan yang selalu mengambil langkah yang sama 

sejak Orde Baru mungkin juga disebabkan oleh keterlibatan aktor-aktor 

lama yang memang sudah jemu akan kasus Papua Barat sejak era tersebut. 
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